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ABSTRAK 

NUR IDHA MEGASARI: Pengaruh Model Pembelajaran Scramble dengan Menggunakan Media 

Papan Flanel terhadap Kemampuan Mengenal Jenis-Jenis Pekerjaan pada Siswa Kelas III 

SDN I Gondang Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri, 

2016. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

IPA di SD masih didominasi oleh aktifitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. Akibatnya 

suasana kelas monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari hasil belajar siswa yang 

rendah. 

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan yang diajar dengan model pembelajaran Scramble didukung media media papan flanel pada 

siswa kelas III SDN 1 Gondang tahun ajaran 2015/2016? (2) Bagaimanakah kemampuan mengenal 

jenis-jenis pekerjaan yang diajar dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas III SDN 1 

Gondang tahun ajaran 2015/2016? (3) Adakah perbedaan pengaruh antara model Scramble didukung 

media papan flanel dibanding dengan model pembelajaran langsung pada siswa kelas III SDN 1 

Gondang tahun ajaran 2015/2016? 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Jenis pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Gondang 

Kabupaten Tulungagung. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 1 Gondang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji Paired Sample T-

Test dan Independent Sample T-Test. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 1) penggunaan model Scramble didukung media papan 

flanel mendapatkan hasil akhir dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 90.40. 2) penggunaan 

model pembelajaran langsung mendapatkan hasil akhir dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

yaitu 71.65. Ada perbedaan pengaruh penggunaan model Scramble didukung media papan flanel 

dibanding model pembelajaran langsung terhadap kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan. Hal ini 

terbukti pada kelompok eksperimen nilai rata-ratanya 90.40, sedangkan pada kelompok kontrol nilai 

rata-ratanya 71,65. Sehingga kelompok eksperimen lebih unggul. 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) tujuan pokok penggunaan 

model Scramble adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir cepat. Oleh sebab itu guru 

sebagai pelaksana pembelajaran harus men’gutamakan proses belajar yang mengarah kepada 

kemampuan berpikir cepat siswa. (2) guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan 

apakah model Scramble sesuai dengan seluruh karakteristik materi dan siswa. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan Mengenal Jenis-Jenis 

Pekerjaan. 
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I. LATAR BELAKANG MASALAH 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi dan komunikasi yang 

semakin maju dan pesat, pendidikan di 

Indonesia juga mengalami banyak 

perkembangan baik pada output 

maupun input penunjang 

pembelajaran. Oleh karena itu, mutu 

pendidikan di Indonesia juga harus di 

tingkatkan guna memunculkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan 

bermanfaat untuk kemajuan negara. 

Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam 

Dedi Mulyasana 2011:3), pendidikan 

diartikan sebagai berikut: 

Pendidikan umumnya berarti 

daya upaya untuk memajukan 

budi pekerti (karakter, 

kekuatan batin), pikiran 

(intellect), dan jasmani anak-

anak selaras dengan alam dan 

masyarakatnya. 

 

Selain pendapat dari Ki Hajar 

Dewantara, ahli lain juga 

mengemukakan pendapat yang 

berbeda mengenai pendidikan, seperti 

halnya yang dikemukakan oleh Edgar 

Dale (dalam Dedi Mulyasana 2011:4), 

pendidikan dimaknai sebagai berikut: 

Pendidikan merupakan usaha 

sadar yang dilakukan oleh 

keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan 

latihan yang berlangsung di 

sekolah dan di luar sekolah 

sepanjang hayat untuk 

mempersiapkan peserta didik 

agar dapat memainkan peranan 

dalam berbagai lingkungan 

hidup secara tetap untuk masa 

yang akan datang. 

 

Dari uraian beberapa pendapat 

di atas, maka pendidikan dapat 

didefinisikan sebagai usaha yang 

dilakukan secara sadar guna 

memperbaiki karakter, pikiran, 

maupun jasmani seseorang sehingga 

pada masa mendatang akan berguna 

bagi kehidupannya maupun bagi 

negara dimana tempat ia tinggal. 

Melalui pendidikan diharapkan dapat 

memperbaiki kualitas sumber daya 

manusia sehingga menjadi lebih baik. 

Pemerintah Indonesia telah membuat 

berbagai upaya guna meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, 

seperti halnya mengeluarkan berbagai 

produk Undang-Undang atau 

peraturan lainnya sebagai wujud 

kebijakan pemerintah dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

sekaligus sebagai upaya mewujudkan 

cita-cita bangsa yang tertuang dalam 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta 

martabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi Warga 
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Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 

Dengan demikian, guru harus 

bisa meningkatkan mutu pendidikan 

demi tercapainya tujuan pendidikan 

nasional melalui kegiatan belajar yang 

bisa membuat siswa bisa mengerti, 

memahami, dan memaknai materi 

yang guru berikan. Sehingga kelak 

ilmu yang diperoleh oleh siswa dari 

pengalaman belajarnya dari sekolah 

dapat siswa gunakan sebagai pedoman 

dalam kehidupan di masa mendatang. 

Dalam situasi belajar di 

sekolah, siswa tidak hanya dituntut 

untuk mendengarkan penjelasan dari 

guru lalu mendapatkan nilai baik, akan 

tetapi siswa dituntut untuk bisa 

mendapatkan pengalaman baru dari 

materi yang siswa peroleh dari 

pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Menurut Hilgrad 1962 (dalam 

Suyono & Hariyanto 2011:12) ―belajar 

adalah suatu proses di mana perilaku 

muncul atau berubah karena adanya 

respon terhadap suatu situasi‖. 

Menurut Gagne (1977), seperti dikutip 

oleh Dahar (dalam Suyono & 

Hariyanto 2011:12) mengartikan 

belajar sebagai berikut: 

Belajar adalah sebuah  proses 

perubahan tingkah laku yang 

meliputi perubahan 

kecenderungan manusia, 

seperti sikap, minat, atau nilai 

dan perubahan kemampuannya, 

yaitu peningkatan kemampuan 

untuk melakukan berbagai 

jenis kinerja. 

 

Dari beberapa pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang secara sengaja dalam 

keadaan sadar untuk memperoleh 

suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan perilaku yang relatif tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun 

dalam bertindak.  

Dalam kegiatan belajar di 

sekolah, tidak terlepas dari peran 

seorang guru. Tugas utama seorang 

guru adalah tidak hanya mengajar dan 

memberikan informasi kepada siswa 

saja, akan tetapi guru juga memiliki 

tugas untuk membimbing dan 

mengarahkan siswa kepada materi 

pelajaran sehingga siswa mampu 

belajar dan bersikap sebagai manusia 

yang terdidik secara akademis. 

Ditinjau dari pengertian guru menurut 

Undang-Undang Guru dan Dosen No. 

14 Tahun 2005 sebagai berikut: 

Guru merupakan pendidik 

profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik, 

baik pada jenjang pendidikan 

usia dini, jalur pendidikan usia 

dini, jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan 
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pendidikan menengah, serta di 

perguruan tinggi. 

Dengan demikian, guru 

bukanlah satu-satunya sumber 

informasi. Akan tetapi guru wajib 

memberikan informasi lalu 

membimbing dan mengarahkan siswa 

untuk menggali informasi yang 

diperoleh dari guru. Selain itu, guru 

juga diminta untuk memenuhi 

beberapa kompetensi dalam 

melaksanakan tugasnya.  

Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, minat dalam diri siswa 

harus dimunculkan agar siswa mampu 

memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. Karena belajar tanpa minat 

akan cenderung membuat siswa tidak 

bergairah dalam mengikuti 

pembelajaran. Akan tetapi minat siswa 

juga harus disesuaikan dengan 

perkembangan psikologis peserta 

didik. Menurut William James dalam 

Uzer Usman (2000:27) menyatakan 

bahwa ―minat belajar merupakan 

faktor utama yang menentukan derajat 

keaktifan belajar siswa‖. Jadi dalam 

proses belajar, minat siswa sangat 

berdampak terhadap sesuatu dalam 

kegiatan belajar itu sendiri. 

Minat belajar siswa akan 

muncul jika didukung oleh 

ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran. Bagi sebagian besar 

peserta didik, mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial sering dianggap 

mudah akan tetapi pemahamannya 

masih kurang, hal itu terlihat dari hasil 

belajar siswa yang masih kurang. 

Sedangkan mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial, yang disingkat 

menjadi IPS merupakan salah satu 

mata pelajaran pokok yang ada di 

dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia, termasuk pada jenjang 

Sekolah Dasar. Menurut Ahmad 

Susanto (2013:137) ilmu pengetahuan 

sosial adalah: 

Ilmu pengetahuan yang 

mengkaji berbagai disiplin 

ilmu sosial dan humaniora 

serta kegiatan dasar manusia 

yang dikemas secara ilmiah 

dalam rangka memberi 

wawasan dan pemahaman yang 

mendalam kepada peserta 

didik, khususnya tingkat dasar 

dan menengah. 

 

Sedangkan menurut Zuraik 

dalam Ahmad Susanto (2013), 

menyatakan hakikat IPS sebagai 

berikut: 

Harapan untuk mampu 

membina suatu masyarakat 

yang baik di mana para 

anggotanya benar-benar 

berkembang sebagai insan 

sosial yang rasional dan penuh 

tanggung jawab, sehingga oleh 

karenanya diciptakan nilai-

nilai. 

 

Menurut beberapa pendapat 

diatas, dalam pembelajaran IPS guru 

tidak hanya memberikan ilmu 

pengetahuan semata, tetapi harus 
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berorientasi pada pengembangan 

berpikir kritis, sikap, dan kecakapan-

kecakapan dasar siswa yang berpijak 

pada kenyataan kehidupan sosial 

kemasyarakatan sehari-hari dan 

memenuhi kebutuhan bagi kehidupan 

sosial di masyarakat. Dalam rangka 

mencapai berbagai aspek 

pengembangan tersebut, guru harus 

bisa mengembangkan dan memvariasi 

pembelajaran agar siswa tidak hanya 

bisa menghafal materi saja, akan tetapi 

guru harus bisa melibatkan siswa 

dengan menggunakan berbagai 

pendekatan/strategi pembelajaran yang 

bervariasi serta penggunaan media 

yang menarik penunjang materi 

berdasarkan karakter mata pelajaran. 

Penggunaan media dalam 

pembelajaran IPS sangatlah penting. 

Terutama pada materi mengenal jenis-

jenis pekerjaan. Dengan menggunakan 

media yang berupa papan flanel, guru 

bisa memberikan pengalaman baru 

kepada siswa yaitu dengan mengajak 

siswa untuk ikut berperan aktif dalam 

pembelajaran. Seperti halnya menurut 

W.S Winkel (2007:38): 

Istilah media pembelajaran 

dapat diartikan secara luas dan 

secara sempit: pertama, secara 

luas, media adalah setiap 

orang, materi atau peristiwa 

yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

Dengan demikian, tenaga 

pengajar atau guru, buku 

pelajaran, dan gedung sekolah 

menjadi suatu medium 

pengajaran. 

Kedua, secara sempit, istilah 

media diartikan sebagai alat 

elektromekanis yang menjadi 

perantara antara siswa dan 

materi pelajaran. 

 

Jadi, dalam hal ini media 

pembelajaran adalah media yang 

mencangkup segala sesuatu yang 

dapat membantu siswa dan guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

Namun pada kenyataannya 

masih banyak guru yang tidak 

menggunakan media pembelajaran 

yang menarik minat dan hanya 

menggunakan metode ceramah, alhasil 

siswa mudah merasa bosan dalam 

menerima pelajaran. Dapat diketahui 

hasil penelitian saat praktek mengajar 

di SD Negeri 1 Gondang dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

pada materi mengenal jenis-jenis 

pekerjaan pada siswa kelas III SD 

Negeri 1 Gondang banyak sekali siswa 

yang mengalami kesulitan. Hasil 

observasi awal dan informasi dari guru 

menunjukkan masih rendahnya 

kemampuan siswa dalam mengenal 

jenis-jenis pekerjaan. 

Informasi yang telah penulis 

dapat bahwa faktor rendahnya 

kemampuan siswa dalam mengenal 

jenis-jenis pekerjaan adalah siswa sulit 

untuk memahami penjelasan guru 
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karena  guru dalam menyampaikan 

materi tersebut hanya menggunakan 

metode ceramah tanpa didukung 

media. Sehingga seringkali  

pemahaman siswa terhadap konsep ini 

masih belum optimal.  

Demi tercapainya 

pembelajaran yang bermakna dan 

membuat siswa berminat dengan 

materi yang diajarkan, guru harus bisa 

mengunakan metode, model, media, 

dan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakter materi. Model yang 

digunakan harus membuat siswa bisa 

tertarik terhadap materi. Pada hal ini, 

penulis menggunakan model Scramble 

pada materi mengenal jenis-jenis 

pekerjaan. Menurut Rober B. Taylor 

dalam Miftahul Huda (2013:303), 

―scramble merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan konsentrasi dan 

kecepatan berpikir siswa‖. Sedangkan 

menurut Kokom Komalasari (2010) 

mengartikan model scramble sebagai 

berikut: 

Scramble merupakan model 

pembelajaran yang mengajak 

siswa mencari jawaban 

terhadap suatu pertanyaan atau 

pasangan dari suatu konsep 

secara kreatif dengan cara 

menyusun huruf-huruf yang 

disusun secara acak sehingga 

membentuk suatu 

jawaban/pasangan konsep yang 

dimaksud. 

 

Jadi, dalam model scramble 

guru harus memberikan penjelasan 

materi kepada siswa, dalam hal ini 

guru menjelaskan jenis-jenis 

pekerjaan, lalu guru membentuk siswa 

untuk berkelompok. Setelah siswa 

dibentuk untuk berkelompok, guru 

membagikan kartu—kartu soal beserta 

alternatif jawabannya dalam kartu 

yang terpisah. Dalam hal ini jawaban 

dari kartu soal tersebut penulisan 

katanya dibuat dengan huruf acak. 

Setelah siswa diberikan waktu untuk 

mengerjakan, guru menginstruksikan 

siswa agar mengelompokkan jawaban 

pada papan flanel yang telah 

disediakan oleh guru. Guru membahas 

hasil kegiatan siswa dan memberikan 

penguatan terhadap hasil-hasil dari 

jawaban siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka penulis ingin melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh model 

pembelajaran Scramble dengan 

menggunakan media papan flanel 

terhadap kemampuan mengenal 

jenis-jenis pekerjaan pada siswa 

kelas III SDN I Gondang  

Kabupaten Tulungagung tahun 

ajaran 2015/2016”. 

 

II. METODE 

Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian 

eksperimen. 
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Teknik penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik eksperimen Quasy 

Experimental Design. Rancangan 

Quasy experimental design dalam 

penelitian ini menggunakan 

Pretest-Posttest Control Group 

Design.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Data yang diperoleh dari nilai 

kemampuan siswa mengenal jenis-

jenis pekerjaan diketahui bahwa hasil 

pre-test atau sebelum menggunakan 

model pembelajaran Scramble yaitu 

dengan nilai rata-rata 66.96. 

Berdasarkan nilai rata-rata dan nilai 

KKM (75) maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kurang mampu 

memahami materi pembelajaran. 

Sedangkan hasil post-test sesudah 

diterapkannya model pembelajaran 

Scramble mengalami peningkatan dari 

pre-test, yaitu dengan nilai rata-rata 

90.40 dan ini mencapai nilai KKM 

(75). 

Data hasil pre-test yang 

diperoleh dari sebelum menggunakan 

model pembelajaran langsung yaitu 

dengan nilai rata-rata 65.48. 

Berdasarkan nilai rata-rata dan nilai 

KKM (75) maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kurang mampu 

memahami materi pembelajaran. 

Sedangkan hasil Post-test sesudah 

diterapkannya model pembelajaran 

langsung mengalami peningkatan, 

yaitu dengan nilai rata-rata 71,65 dan 

ini masih belum mencapai nilai KKM 

(75). 

Berdasarkan pembahasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Scramble didukung 

media papan flanel memiliki pengaruh 

yang signifikan jika dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung 

terhadap kemampuan mengenal jenis-

jenis pekerjaan siswa kelas III SDN 1 

Gondang Tahun Ajaran 2015/2016 

Kabupaten Tulungagung. Hal ini 

terbukti dari hasil nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran Scramble 

didukung media papan flanel lebih 

tinggi daripada model pembelajaran 

langsung yaitu 90.40. Sedangkan nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran 

langsung sebesar 71.65. Sehingga 

model pembelajaran Scramble dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta 

meningkatkan kemampuan mengenal 

jenis-jenis pekerjaan pada siswa kelas 

III semester II SDN 1 Gondang Tahun 

Ajaran 2015/2016 Kabupaten 

Tulungagung. 

 

IV. DAFTAR PUSTAKA 
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